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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan rumusan masalah yang ada terkait pengaruh Brand Identity trhadap 

pembentukan Brand Loyalty pada Ancient Summer, maka simpulan yang dihasilkan 

dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya perubahan model ilustrasi, Brand 

Identity  dari Ancient Summer juga terbentuk. Hal ini dilihat dari hasil kuisioner terkait 

Brand Identity yang menunjukan hasil yang baik jika mengacu pada tabel pedoman 

interpretasi. Kuisioner yang digunakan untuk variabel Brand Identity juga telah lulus 

uji validitas dan reliabilitas sehingga kuisioner tersebut dinyatakan valid dan reliabel 

untuk digunakan sebagai alat ukur untuk variabel Brand Identity.  

  Hasil uji yang ditampilkan pada asumsi klasik menunjukan bahwa memang 

terdapat keterkaitan antara Brand Identiy terhadap Brand Loyalty. Pengaruh variabel 

Brand Identity pada penelitian ini cukup signifikan terhadap keterkaitan dengan 

variabel Brand Loyalty. Maka dari itu, semakin baik Brand Identity terbentuk, maka 

Brand Loyalty yang terbentuk pada Ancient Summer juga akan semakin meningkat. 
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4.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka 

peneliti akan mencoba memberikan pendapat yang dapat disarankan bagi Ancient 

Summer, namun jika dilihat dari hasil kuisioner terkait Brand Identity, kualitas Brand 

Identity yang telah diciptakan oleh Ancient Summer sudah terhitung sangat baik jika 

mengacu pada tabel pedoman interpretasi dan hasil tanggapan kuisioner, sehingga hal 

tersebut perlu dipertahankan. Jika dilihat dari sisi Brand Loyalty, saran yang dapat 

penulis sampaikan yaitu: 

1.   Berdasarkan data hasil kuisioner, pernyataan terkait keinginan untuk melakukan 

pembelian ulang produk Ancient Summer mestipun terdapat kenaikan harga 

memiliki jumlah tanggapan tidak setuju terbanyak dengan jumlah 30% disusul 

dengan pernyataan terkait keinginan untuk melakukan pembelian ulang dimasa 

yang akan datang dengan jumlah tanggapan tidak setuju sebanyak 20,9%. Dari 

data tersebut, penulis menyarankan agar Ancient Summer bisa meningkatkan 

kinerja mereka. Dapat berupa peningkatan layanan dan kualitas produk, 

contohnya seperti respon cepat untuk pertanyaan-pertanyaan kosumen 

khususnya pada e-commerce, meningkatkan value added pada tiap produk yang 

dipasarkan, bukan semata keindahan produk. Ancient Summer juga dapat 

melihat dan membandingkan kinerja kompetitor. Hal ini dikarenakan 

tanggapan tidak setuju ketiga terbanyak terdapat pada pernyataan bahwa 

layanan Ancient Summer lebih baik dibandingkan dengan merek lain yang 

sejenis dengan jumlah 24,5%.  
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2.   Pada tabel 3.32 terkait koefisien determinasi, proporsi keterkaitan Brand 

Identity terhadap Brand Loyalty sebesar 68,5% sehingga 31,5% sisanya 

disumbahkan oleh variabel-variabel lain. Penulis menyarankan agar Ancient 

Summer mencoba mencari tahu terhadap kemungkinan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi Brand Loyalty.  
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